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SUMMARY

SOPAR LUMBANTORUAN. The Design and Trial Test of Mobile-type Spray 

Irrigation Equipment (Supervised by R. MURSIDI and RAHMAD HARI

PURNOMO).

The research objective was to design a mobile-type spray irrigation 

equipment using functional and structural design approach as well as to analyze the 

equipment performance.

The study was conducted at Farm Machinery and Equipment Laboratory, 

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

from May 2004 to January 2005.

There were four steps used in this study that consisted of construction 

preliminary design of spray irrigation equipment, producing the prototype of spray 

irrigation equipment, carrying out structural and functional design analysis, and 

testing of spray irrigation equipment.

The result showed that construction of this spray irrigation equipment had

fulfilled the requirement based on structural analysis. The structural analysis

consisted of beam tension, reel tension, lateral pipe supporting wire tension, and reel

deflection. Functionally, components of this spray irrigation equipment worked 

properly. The trial test showed that the maximum spraying capacity was 27,264.5 L 

ha'1, whereas the required maximum energy for one hour operation of the equipment

was 48,415 J.



Mobile-type spray irrigation equipment has several advantages such as the 

requirement of less pipe (lateral and main pipe), the ease in changing of pipe in the 

presence of sediments that may decrease spraying efficiency, the ease in cleaning of 

nozzle from sediments that may decrease spraying efficiency, and manouver 

capability of the equipment across the fields.
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RINGKASAN

SOPAR LUMBANTORUAN. Disain dan Ujicoba Prototipe Alat Penyiram Curah 

(Spray Irrigation) dengan Tipe Mobil (Dibimbing oleh R. Mursidi dan Rahmad Hari

Pumomo).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendisain alat penyiram tanaman sistem 

curah tipe mobile menurut rancangan secara fungsional dan structural serta

menganalisis kinerja alat.
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Alat dan Mesin Pertanian, Program 

Studi Teknik Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada bulan Mei 2004 sampai Januari 2005.
Penelitian dilaksanakan dengan empat tahapan, yaitu membuat disain 

pendahuluan rancangan kontruksi penyiram curah, membuat prototipe alat penyiram 

curah, melakukan analisis rancangan secara struktural dan fungsional, dan 

melakukan pengujian alat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontruksi alat penyiram curah memenuhi 

syarat aman berdasarkan analisis struktural. Analisis struktural yang dilakukan 

meliputi, analisis tegangan pada gandar, analisis tegangan pada rel, analisis tegangan 

pada kawat penahan bentangan pipa lateral, dan analisis defleksi pada rel. Secara 

fungsional komponen-komponen alat penyiram ini dapat berfungsi dengan baik. Dari 

hasil pengujian alat yang dilakukan diperoleh kapasitas penyiraman maksimum 

sfebesar 27,264,5 lt/ha. Sementara energi maksimum yang dibutuhkan selama 1 jam 

penggunaan alat adalah 48,415 J.

Alat penyiram curah dengan tipe mobil terbukti memiliki keunggulan, yaitu 

penggunaan sedikit pipa (pipa lateral dan pipa utama) yang dapat diganti dengan 

mudah apabila terdapat endapan-endapat yang dapat mengurangi efisiensi 

penyiraman, nozel mudah dibersihkan dari kotoran-kotoran yang juga dapat 

mengurangi efisiensi penyiraman, dan alat dapat digunakan atau dipindah ke areal 
lain.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan dan produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

air. Setiap tanaman memiliki kebutuhan air yang berbeda-beda selama fase 

pertumbuhan, oleh sebab itu jika tanaman kelebihan atau kekurangan air maka 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terhambat sehingga terjadi penurunan 

produksi. Oleh sebab itu perlu pengairan yang sesuai dengan kebutuhan air tanaman 

pada fase vegetatif dan generatif (Hansen et al., 1979).

Pengairan merupakan suatu proses buatan dari manusia untuk menyediakan 

air ke dalam tanah bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini meliputi perencanaan dan 

perancangan suatu sistem irigasi yang disesuaikan dengan keadaan alam sehingga 

bersifat lebih efisien dan ekonomis (Harsono, 1982).

Metode irigasi secara umum dibagi menjadi empat, yaitu irigasi bawah 

permukaan, irigasi permukaan, irigasi curah, dan irigasi tetes (Schwab et al., 1979). 

Salah satu irigasi curah adalah pemberian air pada permukaan tanah dalam bentuk 

percikan (sprinkle irrigation) seperti curah hujan (Hansen et al., 1979). Sistem 

irigasi curah terdiri dari unit pompa (penghasil aliran bertekanan), kran pengatur 

(regulator), unit pipa utama (main line), unit pipa lateral, dan nozel (Pillsburry, 

1968). Berdasarkan sifat dan keadaan peralatan, maka sistem irigasi curah dibedakan 

menjadi empat tipe yaitu sistem permanen, semi permanen, semi portable, dan 

portabel (James, 1988).

Menurut Harsono (1982), meski tidak selalu ekonomis, irigasi curah 

mempunyai beberapa keuntungan dibanding metode irigasi lain, diantaranya:

1
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1. Dapal digunakan untuk mengairi semua jenis tanaman (kecuali padi) dan pada 

hampir semua jenis tanah. Kurang sesuai untuk tanah bertesktur halus (liat) yang 

mempunyai infiltrasi kurang dari 4 mm/jam

2. Dapat digunakan pada semua jenis kemiringan (topografi) karena tidak 

menimbulkan erosi.

3. Tidak memerlukan perataan tanah terlebih dahulu. Sumber-sumber air dengan 

debit yang kecil dapat digunakan secara efisiea

4. Dapat sekaligus digunakan untuk pemupukan dan pemberantasan hama dengan 

melarutkan pupuk dan insektisida ke dalam air.

5. Penggunaan tenaga lebih kecil dibanding sistem irigasi dengan selokan-selokan, 

namun biaya investasi awal adalah besar.

6. Areal tanah lebih luas karena tidak diperlukan pematang-pematang dan selokan- 

selokan atau tidak banyak tanah yang tidak produktif.

Sistem irigasi curah yang selama ini banyak digunakan adalah bersifat

stasioner. Walaupun sistem irigasi ini memiliki tingkat efektifitas yang tinggi, tetapi

terdapat banyak kelemahan atau kendala Beberapa kelemahan atau kendala tersebut

adalah:

1. Memerlukan banyak pipa untuk mengalirkan air ke lahan yang lebih luas.

2. Karena memerlukan banyak pipa, maka dibutuhkan daya pompa yang tinggi 

untuk meningkatkan tekanan dalam mengalirkan air.

3. Kerusakan dapat teijadi pada pipa-pipa yang ditanam di areal penanaman akibat 

beban di atas permukaan tanah saat pengolahan lahan dengan alat-alat berat.

4. Kemungkinan terjadinya penyumbatan pada nozel akibat endapan-endapan di 

sepanjang pipa-pipa karena penggunaan yang berulang dan waktu yang lama

5. Keberadaan endapan di sepanjang pipa-pipa dapat menurunkan efisiensi 

pemberian air.



3

6. Air banyak yang hilang karena pendistribusian air yang tidak terkonsentrasi pada

tanaman.

Untuk mengatasi kelemahan atau kendala irigasi curah tersebut di atas, maka 

pada penelitian ini akan dikaji suatu disain sebagai salah satu alematif untuk lebih 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pemberian air sistem curah.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mendisain alat penyiram tanaman sistem curah 

tipe mobil sebagai salah satu alematif untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pemberian air yang dirancang menurut rancangan struktural dan fungsional serta 

menganalisis kinerja alat.
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